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           Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diharapkan memiliki sikap profesional sebagai tenaga pendidik yang berkompeten, sebab sekarang ini banyak asumsi dan pandangan masyarakat yang mengeluhkan kualitas dan kinerja guru Penjasorkes, dan bagaimanakah pandangan dari guru non penjasorkes terhadap kinerja guru penjasorkes, karena sebagai rekan kerja pasti mengetahui bagaimana kinerja guru penjasorkes di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru mata pelajaran terhadap kinerja guru penjasorkes dalam kegiatan pembelajaran penjasorkes.Dan manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memberikan penilaian dan melakukan koreksi terhadap kinerja guru Penjasorkes dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran pada SMP se-Kecamatan Bawang yang berjumlah 104 guru,dengan sampel 104 guru mata pelajaran non Penjasorkes SMP se kecamatan Bawang kabupaten Banjarnegara. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling yaitu sebanyak 104 guru. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif persentase.               

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru non penjasorkes terhadap kinerja guru penjasorkes tingkat SMP se-Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara menunjukkan kriteria sangat tinggi yaitu 85,12% atau dengan total skor rata-rata 84,27 dari total skor 99, dengan distribusi sebagai berikut; kompetensi kepribadian sebesar 91,43% atau dengan skor rata-rata 21,94 dari total skor 24, kompetensi pedagogik sebesar 81,89% dengan skor rata-rata 19,65 dari skor total 24,  kompetensi professional sebesar 83,33% dengan skor rata-rata 27,5 dari total skor 33, dan kompetensi sosial sebesar 84,29% dengan skor rata-rata 15,17 dari total skor 18.
Dengan diketahuinya hasil tersebut penulis menyarankan agar guru penjasorkes mampu memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya karena tantangan dan persaingan kedepan yang semakin ketat dan sulit di era globalisasi. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hendaknya juga menyadari arti penting kinerjanya bagi siswa maupun bagi sekolah karena dengan kinerjanya yang sangat baik tersebut akan dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.




































